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POTENSI MANUSIA :
AQL

Secara etimologi, akal memiliki arti al imsak (menahan), al ribath (ikatan), al hajr (menahan), al
naby (melarang), dan man'u (mencegah). Berdasarkan makna bahasa ini, maka yang disebut
orang yang berakal (al-‘aqil) adalah orang yang mampu menahan dan mengikat hawa nafsunya.
Jika hawa nafsunya terikat, maka jiwa rasionalitasnya mampu bereksistensi.

Sesungguhnya berbeda antara otak dengan akal. Walaupun otak adalah salah satu bagian dari
organ jasmani yang mendukung keberadaan akal.

Otak adalah gudang yang difungsikan untuk menyimpan data. Data ini ada yang terus-menerus
dipakai sehingga berada di alam sadar (conscious) , ada yang tidak selalu dipakai, sehingga
tersimpan di alam bawah sadar (unconscius).

Analogi antara otak dan akal, adalah hardware dan software komputer. Anda tentu tidak bisa
menyebut bahwa harddisk dan kepingan memori sebagai sebuah komputer, tapi ia hanyalah
bagian dari komputer. Data yang ada di hard disk membutuhkan banyak hal lagi untuk bisa
menjadi bermanfaat. Mulai dari listrik hingga proses encoding-decoding, agar data yang tersimpan
dalam bentuk bahasa mesin dapat tampil dalam tampilan yang dimengerti oleh penggunanya.

Dalam Al Quran sendiri, kata agl hanya ditemukan dalam bentuk kata kerja — masa kini dan
lampau.

Quraish Shihab dalam Wawasan Al Quran menjelaskan setidaknya ada 3 (tiga) pemahaman yang
dapat ditarik dari kata agl dalam Al Quran :

a. Daya untuk memahami dan menggambarkan sesuatu, seperti firman-Nya dalam Al Quran
surat Al Ankabut ayat 43 :
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Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan tiada yang
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
(Al Quran Al Karim Surah Al Ankabut ayat 43)
b. Dorongan moral, seperti firmanNya
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dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
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Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang
diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami (nya).
(Al Quran Al Karim Surah Al An’aam ayat 151)

c. Daya untuk mengambil pelajaran dan kesimpulan, serta “hikmah”
Untuk maksud ini biasanya digunakan kata rusyd. Daya ini menggabungkan dua daya diatas,
sehingga ia mengandung daya memahami, daya menganalisis dan menyimpulkan, serta
dorongan moral yang disertai dengan kematangan berpikir.

Coba renungkan ucapan para penghuni neraka, sebagaimana yang dimuat di dalam Al Quran
berikut ini :
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Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya
tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala".

(Al Quran Al Karim Surah Al Mulk ayat 10)

Tidak disebutnya akal dalam bentuk isim (kata benda) hikmahnya menurut kami adalah bahwa
akal bukanlah satu objek tertentu di dalam jasad manusia, tapi ia adalah aktifitas yang melibatkan
semua potensi yang ada pada manusia, termasuk galb dan nafs.

Disinilah kemudian dapat dikembangkan teori pendidikan yang integral antara pengajaran teori
ilmu pengetahuan dengan pengembangan akhlag/moral, agar potensi yang ada pada diri manusia
itu menjadi imbang.

Jika akal yang sehat bersifat rasional, maka galb yang sehat mampu menangkap cahaya
kebenaran dan petunjuk ilahi, akan mampu mengendalikan nafsu, sehingga disebutlah ia sebagai
nafs muthmainnah (nafsu yang tenang)

Al Ghazali menyebutkan banyak aktifitas orang berakal :

An Nazhar (melihat dengan memperhatikan)

At Tadabbur (memperhatikan dengan seksama)

At Ta’amul (merenungkan)

Al Istibshar (melihat dengan mata hati)

Al I'tibar (menginterpretasikan/mengambil pelajaran)
At Tafkir (memikirkan)

At Tadakkur (mengingat)
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Karenanya, akan menjadi pincang jika materi pengembangan kepribadian hanya diorientasikan
pada otak saja. Walau tentu saja, sebagai pusat data, otak juga harus diisi dengan materi yang
baik dan positif, agar proses yang berlangsung berikutnya juga adalah proses yang mengarah ke
arah kebaikan yang juga positif.

Allahu ‘Alam
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